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Abstrak

Penelitian ini di latar belakangi oleh permasalahan pembelajaran PKn yang belum maksimal. Maka dari
itu guru dituntut untuk mengembangkan media pembelajaran, agar hasil belajar siswa pada
pembelajaran PKn meningkat. Terkait dengan hal tersebut, pembelajaran dengan menggunakan media
yang menarik merupakan salah satu upaya untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar
mengajar. Dalam penelitian ini media Logico Piccolo diharapkan menjadi salah satu media pembelajaran
yang menjadi solusi dalam permasalahan hasil belajar siswa pada pelajaran PPKn kelas IV SDN
Lengkongjaya mengenai materi simbol-simbol dan makna Pancasila. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode pre-experimental design tipe the one group pretest-
posttest (tes awal-tes akhir) dengan dibagi 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
berjumlah 11 siswa perkelas dengan keseluruhan siswa 22 di kelas IV dan melibatkan dua variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat, variabel bebas yaitu media Logico Piccolo dan variabel terikatnya
yaitu hasil belajar PPKn di kelas IV. Dari hasil penelitian ini menunjukan peningkatan pada hasil pretest
dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai rata-rata pretest kelas eskperimen yaitu
62,45 dan kelas kontrol yaitu 50,09 sedangkan rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 85,36 dan
kelas kontrol sebesar 70,18 terlihat ada perbedaan hasil antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah diberikan perlakuan didapat rata-rata nilai pretest sebesar 54,52 dan rata-rata skor posttest
sebesar 86.13. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media Logico Piccolo dapat memberikan perubahan terhadap hasil belajar PPKn di kelas IV ke arah yang
lebih baik dan cukup efektif digunakan dalam proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran
PPKn.
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PENDAHULUAN

Fenomena yang sedang terjadi sekarang bahwasannya banyak anak muda yang mulai
melupakan kesopanan etika, tatakrama, peradaban dan kesusilaan perlahan juga mulai luntur
dan hilang. Hal ini dapat dilihat dari generasi muda atau remaja yang kehilangan etika dan
sopan santun terhadap teman sebaya, orang yang lebih tua, orang tua dan guru. Siswa tidak lagi
menganggap guru sebagai panutan, seorang yang memberikan ilmu dan pengetahuan yang
patut di hormati dan disegani. Sudah seharusnya nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk ketika berada di sekolah. Banyak sekali
fenomena -fenomena yang terjadi di Indonesia khususnya dalam bidang pendidikan banyak
siswa yang sudah tidak menerapkan sopan santun dan etika ketika sedang berhadapan dengan
guru ketika di Sekolah. Pendidikan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari dapat memberikan
dampak yang baik untuk masyarakat agar masyarakat mematuhi dan menganut nilai-nilai
dalam pancasila mempunyai banyak makna untuk kehidupan sehari-hari dalam beragama,
memberikan pendapat dan lain-lain (Dewantara & Nurgiansah, 2021 : 103-115). Contoh
kasusnya ketika guru menegur siswa saat tidak memperhatikan pelajaran di kelas, siswa yang
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nakal karena tidak mau diam, jalan didepan guru dengan tidak sopan,berbicara sendiri dengan
teman saat guru menjelaskan pelajaran di kelas khususnya dalam pelajaran PPKn dalam
kriteria tersebut sudah hilang dari karakteristik nilai-nilai Pancasila yang melanggar etika
siswa terhadap guru. Di zaman sekarang siswa ketika ditegur atau dimarahi oleh guru karena
kesalahan siswa sendiri banyak yang langsung lapor akan kejadian yang dialami oleh siswa
terbut. Padahal guru menegur hanya ingin melihat siswanya fokus akan belajar dan mengikuti
pelajaran dengan semestinya.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di kelas pada observasi ditemukan bahwasanya
terdapat permasalahan yang muncul diantaranya terdapat keragaman siswa di kelas IV dimana
etika dan kesopanan terhadap guru tidak lagi ditanamkan. Contohnya siswa keluar masuk kelas
saat guru menerangkan pelajaran dengan cara tidak izin dulu pada gurunya, berkata tidak
sopan (kasar) , tidak ditanamkan 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun) saat bertemu
dengan guru, saat guru menjelaskan materi tidak didengarkan malah sibuk berbicara dengan
teman sebangkunya. Hal tersebut termasuk karakteristik dalam pembelajaran PPKn. Selain itu
juga pembelajaran PPKn yang belum maksimal pada siswa yaitu belum adanya penggunaan
media pembelajaran, sehingga siswa merasa bosan karena materi pada pembelajaran PPKn
lebih menyajikan materi bacaan, dan guru sering merasa kesulitan dalam menjaga fokus siswa
pada materi yang sedang dipelajari.

Urgensi dalam penelitian ini yaitu belum adanya media pembelajaran yang digunakan di
SDN Lengkongjaya. Karena sekolah tersebut dalam tatakrama, etika, peradaban dan kesopanan
banyak yang tidak ditanamkan dan itu merupakan karakterisitk dalam pembelajaran PPKn. Hal
itu terjadi karena pembelajaran PPKn lebih menyajikan materi bacaan. Sehingga pada pelajaran
PPKn khususnya pada materi Simbol dan Makna Pancasila siswa tidak mengerti apa yang
sedang diajarkan oleh guru. Karena guru lebih fokus pada penyampaian materi dengan metode
ceramah dan siswa hanya mendengarkan apa yang guru samapaikan saja, pada kejadian
tersebut banyak siswa yang hilang fokus, konsentrasi dan jenuh bahkan mengantuk
dikarenakan guru hanya memberikan metode ceramah dan materi bacaan dan pada akhirnya
guru kesulitan akan menjaga fokus siswa. oleh karena itu nilai yang terkandung dalam sila-sila
pancasila tidak ditanamkan khususnya di lingkungan sekolah. Penelitian ini memberikan solusi
konkret yang berdampak positif hasil belajar siswa menggunakan media pembelajaran.
Menurut (Zaini, 2017 : 81-96) dengan media pembelajaran, seorang peserta didik memerlukan
perantara atau bisa disebut media pembelajaran, dimana dengan adanya media pembelajaran,
guru dapat mengalihkan perhatian siswa agar tidak cepat bosan dan jenuh dalam proses belajar
mengajar. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu media
pembelajaran yang dapat dugunakan untuk menarik perhatian siswa serta membantu guru
dalam menyampaikan materi ajar kepada siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik. Peneliti menawarkan inovasi baru untuk menyampaikan pembelajaran kepada
siswa dengan media yang sangat menyenangkan yaitu media dengan menggunakan media
Logico Piccolo.

Media Logico Piccolo adalah papan peraga edukatif yang memiliki bentuk yang khas dan
unik dibandingkan dengan papan lainnya. Logico Piccolo memiliki celah yang dapat diselipi
lembar-lembar soal dan materi, pada sisi bawah dan sisi kanan terdapat lintasan untuk
menggeser keping- keping bulat warna-warni yang tertempel dan berfungsi untuk menjawab
soal yang terkait dengan gambar. Media ini diharapkan bisa membantu siswa dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran PPKn. Alasan memilih media Logico
Piccolo karena media tersebut belum dikenal oleh banyak orang sehingga saya tertarik untuk
menggunaka media dalam pembelajaran ini, apakah anak-anak berhasil atau tidak. Karena
Media Logico Piccolo merupakan sarana belajar anak sambil bemain dan banyak manfaatnya
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untuk anak-anak yaitu bisa mengembangkan imajinasi, mengasah logika, dan meningkatkan
keterampilan. Menurut Sahathevan dan Yamat dalam Syifa (2020) bahwa dalam permainan
yakni bermain sambil belajar dapat membantu siswa dalam memahami dan mengingat materi
pembelajaran sehingga dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa melalui media yang
menarik dan menyenangkan. Hal tersebut sejalan dengan Piaget dalam Ade Holis (2016)
“Bermain merupakan wahana yang peting yang dibutuhkan untuk perkembangan berfikir anak.
Salah satu fungsi penting bermain adalah memberika kesempatan pada anak untuk
mengasimilasi kenyataan terhadap dirinya dan dirinya terhadap kenyataan.” Oleh karena itulah
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Logico Piccolo
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Simbol dan Makna PancasilaKelas IV di SDN
Lengkongjaya”.

Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan diatas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Dalam pembelajaran PPKn belum menggunakan
media pembelajaran yang inovatif dan terbaru. Rendahnya partisipasi siswa dalam pelajaran
PPKn pada materi Simbol dan Makna Pancasila. Hasil belajar siswa pada pelajaran PPKn belum
mencapai KKM. Media yang digunakan belum bervariasi. Kurangnya media pembelajaran
dalam proses pembelajaran PPKn. Untuk menghindari meluasnya masalah yang akan diteliti,
Maka penulis membatasi ruang lingkup permasalahan yang ada dalam penelitian ini yaitu:
Media yang dimaksud pada penelitian ini adalah media pembelajaran Logico Piccolo. Peneliti
hanya menguji Pengaruh Media Pembelajaran Logico Piccolo Terhadap Hasil Belajar PPKn.
Penelitian ini hanya menguji kelas IV SDN Lengkongjaya. Berdasarkan identifikasi masalah
diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana Pengaruh
Media Pembelajaran Logico Piccolo Terhadap Hasil Belajar PPKn Pada Materi Simbol dan
Makna Pancasila Kelas IV di SDN Lengkongjaya ?” Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan
penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Media Pembelajaran Logico Piccolo Terhadap Hasil
Belajar PPKn Pada Materi Simbol dan Makna Pancasila Kelas IV di SDN Lengkongjaya.

Kajian Penelitian yang Relevan

1. Penerapan Pembelajaran Langsung (Direct Intruction) Menggunakan Media Logico Piccolo
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VII B SMP Labolatorium
UMpada Materi Segitiga dan Segi Empat. Pada penggunaan media Logicco Piccolo ini sudah
banyak digunakan oleh penelitian dahulu seperti yang dilakukan oleh Devi Indah
Merdekasari tahun 2010 berjudul “Penerapan Pembelajaran Langsung (Direct Intruction)
Menggunakan Media Logico Piccolo Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta
Didik Kelas VII B SMP Labolatorium UMpada Materi Segitiga dan Segi Empat”. Dalam
penelitian ini, merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri atas dua siklus.Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran langsung menggunakan media Logicco
Piccolo dapat meningkatkan hasil belajar matematika.Dimana dilihat dari rata-rata evaluasi
dan proporsi ketuntasan belajar peserta didik pada setiap siklus.Pembelajaran langsung
menggunakan media Logicco Piccolo dapat dijadikan sebagai salah satu alternative
pembelajaran di sekolah.

2. Keefektifan Penggunaan Media Logico Piccolo Terhadap Penguasaan Kosakata Mandarin
Siswa Kelas X. Penelitian yang dilakukan oleh Nurmaulidatul Hasanah tahun 2018 yang
berjudul “Keefektifan Penggunaan Media Logico Piccolo Terhadap Penguasaan Kosakata
Mandarin Siswa Kelas X”.Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif
dengan menggunakan jenis rancangan penelitian true experimental desain.Hasilnya
menunjukkan bahwa dengan menggunakan media Logico Piccolo mempunyai pengaruh
positif terhadap penguasaan kosakata bahasa mandarin dan sangat efektif pada proses
pembelajaran menggunakan media Logico Piccolo sangat menarik dan menyenangkan.
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3. Pengaruh Alat Permainan Edukatif Logico Piccolo Terhadap Pembelajaran Tematik Terpadu
Siswa Sekolah Dasar. Penelitian yang dilakukan oleh Perdana Prastyawati ini tahun 2021
yang berjudul “Pengaruh Alat Permainan Edukatif Logico Piccolo Terhadap Pembelajaran
Tematik Terpadu Siswa Sekolah Dasar”. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode
Kuantitatif dengan menggunakan Jenis Literatur Sistematis (SLR) pengambilan data
bersumber dari jurnal-jurnal yang dianalisis berdasarkan permasalahan yang ada yang
saling berkaitan dengan permasalahan yang ingin diselesaikan.Hasilnya menunjukan bahwa
penggunaan alat permainan edukatif Logico Piccolo layak digunakan dalam pembelajaran
tematik karena dapat menciptakan situasi belajar yang menyenangkan, sesuai dengan
konsep pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar sambil
melakukan sesuatu (learning by doing) menumbuhkan rasa percaya diri dan bersosialisai
dengan teman sebaya. Dengan menggunakan alat permainan edukatif Logico Piccolo, guru
dapat mengoptimalkan dalam menstimulasi minat dan motivasi belajar anak, sehingga akan
meningkatkan hasil belajar siswa.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis digunakan sebagai acuan dalam menentukan langkah selanjutnya yang harus
dilakukan untuk membuat kesimpulan-kesimpulan penelitan. Dikatakan sementara karena
jawaban yang diberikan harus didasarkan pada teori dan belum menggunakan fakta. Dari
hipotesis tersebut akan dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan apakah hipotesis
tersebut benar adanya atau tidak benar. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ho = Media pembelajaran Logico Piccolo tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar siswa pada materi Simbol dan Makna Pancasila
H1 = Media pembelajaran Logico Piccolo berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
siswa pada materi Simbol dan Makna Pancasila.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen.Penelitian eksperimen
merupakan penelitian yang ditunjukan untuk menguji hubungan adanya sebab-akibat.
Menurut (Sugiyono, 2019: 111) Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian
percobaan metode kuantitatif untuk menentukan pengaruh variabel independen diberi
treatment terhadap variabel dependen dalam kondisi terkendali. Dapat disimpulkan bahwa
penelitian eksperimen ini merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh hasil pada kondisi terkendali, kondisi terkendali ini bertujuan untuk memastikan
bahwa tidak ada treatment lain yang selanjutnya akan mempengaruhi hasil penelitian ini.
Metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel terentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori,
membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistic,
menaksir dan meramalkan hasilnya. Desain penelitian yang menggunakan pendekatan
kuantitatif harus terstruktur, baku, formal dan dirancang sematang mungkin sebelumnya.

Dalam penelitian eksperimen adanya kelompok Kontrol dan kelompok eksperimen
bertujuan sebagai upaya pengendali kondisi oleh peneliti dalam suatu penelitian. Penelitian
kuantitatif merupakan percobaan, mencari, dan mengkonfirmasi atau membuktikkan dengan
cara yang sistematis baik dalam desain fungsional maupun faktorial. Penelitian kuantitatif lebih
pada hasil penelitian dari suatu proses yang dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian ini, jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian Quasi Experimental Design. Menurut (Sugiyono,
2019: 118) bahwa bentuk desain eksperimen ini merupakan pengembangan dari True
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Eksperimental Design yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelas control yang tidak
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengkontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanakan penelitian. Quasi Experimental Design digunakan karena pada kenyataannya sulit
mendapatkan kelas control yang digunakan untuk penelitian. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pre-test and post-test control group design. Desain penelitian ini akan
digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design yang pada design ini terdapat dua
kelompok yaitu kelompok yang diberikan perlakuan disebut kelompok eksperimen dan
kelompok yang tidak diberikan disebut kelompok control. Penelitin ini dilakukan dengan
memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen dan kelompok control sebagai
pembanding.

Populasi dan Sampel

Sugiyono (Sugiyono, 2021 : 145) mengemukakan bahwa “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek/subjek dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.”Populasi juga merupakan
sekelompok dari orang, benda, tumbuhan, nilai, atau apa saja yang bisa dijadikan sumber dari
pengambilan sampel”. Menurut (Arikunto, 2019: 180)Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas IV SDN Lengkongjaya dengan jumlah 22
siswa, yaitu terdiri dari 12 perempuan dan 10 laki-laki. Kelas IV SDN Lengkongnjaya dijadikan
populasi karena kelas tersebut jarang menggunakan media pembelajaran khususnya pada
pelajaran PPKn, sehingga hal ini sedikit menyulitkan siswa untuk memaami pelajaran PPKn dan
menyebabkan hasil belajar siswa sedikit berkurang dan masih banyak siswa yang nilai nya
dibawah KKM. Sugiyono (Sugiyono, 2021: 146) mengemukakan bahwa “Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.”Sampel merupakan bagian kecil dari
populasi yang diambil sebgian objek dalam sebuah penelitian yang mampu mewakili populasi.
Menurut (Hermawan, 2019: 62) mengemukakan bahwa “sampel adalah bagian suatu objek
atau objek yang mewakili populasi. Karena tidak semua populasi harus dijadikan sampel cukup
yang mewakilinya. Jenis yang dilakukan adalah Simple Random Sampling yang merupakan
teknik sample sederhana. Menurut (Sugiyono, 2019: 134) teknik sensus atau sampling total
adalah teknik pengambilan sampel dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Karena
penelitian yang dilaksanakan pada populasi yang kurang dari 100 sebaiknya menggunakan
teknik sensus sehingga semua anggota populasi tersebut dijadikan sampel sebagai subjek yang
akan dipelajari atau sebagai pemberi informasi pada penelitian. Menurut (Sugiyono, 2019: 144)
bahwa untuk penelitian eksperimen sederhana yang menggunakan kelas eksperimen dan kelas
control maka jumlah sampel masing-masing antara 10-20. Dalam penentuan kelas eksperimen
dan kelas control pada penelitian ini yaitu menggunakan simpel random sampling karena
sampel dalam penelitian ini hanya terdiri dari satu kelas ialah kelas IV SDN Lengkongjaya yang
berjumlah 22 siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Lengkongjaya yang beralamat di Kp
Lengkongjaya, Desa Girikencana, Kecamatan Parungponteng, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa
Barat. Peneliti memilih sekolah tersebut sebagai objek penelitian dikarenakan permasalahan
yang peneliti temukan di sekolah tersebut sangat mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian di sekolah tersebut.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data adalahcara yang digunakan untuk
mengumpulkan bahan riset dan merupakan suatu langkah awal dalam penelitian.Dalam
pengerjaannya dapat menggunakan metodepengamatan, dokumentasi, wawancara, tes atau
pengujian.Kualitas instrument penelitian dan pengumpulan data menunjukkan bahwa
penelitian tidak akan berjalan dengan baik apabila instrumen penelitian tidak dipersiapkan
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dengan sebaik-baiknya dan memenuhi standar penelitian, serta teknik pengumpulan datanya

tidak dipertimbangkan secara matang.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terkait

permasalahan yang ada di SDN Lengkongjaya yaitu menggunakan teknik wawancara
terstruktur yang dilakukan bersama guru kelas IV SDN Lengkongjaya. Pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu menggunakan tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi di SDN

Lengkongjaya.

1. Tes. Menurut Amir Daien Indrakusuma (Malawi & Maruti, 2016) bahwa “tes adalah alat yang
bersifat sistematis dan objektif untuk mendapatkan keterangan yang diharapkan tentang
seseorang dengan cara yang tepat dan cepat. Dengan begitu, penggunaan tes dalam
penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan siswa sehingga dapat menjadi tolak ukur
bagi siswa untuk mengetahui sikap dan minat. Untuk mengukur hasil belajar siswa tentang
materi simbol dan makna pancasiladilakukan tes tulis sebanyak 15 nomor yang terdiri dari
10 soal pilihan ganda dan 5 soal essay yang akan diberikan pada siswa kelaslV yang
berjumlah 22. Dalam teknik pengumpulan datamenggunakan tes yang berupa pretest dan
posttes. Prettest diberikan pada awal perlakuan dan posttes pada akhir perlakuan yang
diberikan kepada siswa dalam bentuk soal yang sama. Semua informasi yang diperoleh dari
masing-masing siswa yang menjadi sampel, kemudian mereka diberikan soal dan diminta
menjawab pertanyaan tersebut.

2. Observasi. Menurut (Arikunto, 2019 : 124)observasi adalah mengumpulkan data atau
keterangan yang harus dijalankan dengan melakukan usaha-usaha pengamatan secara
langsung ke tempat yang akan diselediki. Sedangkan menurut Kamus Ilmiah Populer dalam
(Suardeyasasri, 2015 : 9). Teknik observasi yang peneliti gunakan adalah observasi yang
peneliti gunakan adalah observasi terstruktur, dimana peneliti telah menyiapkan secara
sistematis mengenai waktu, tempat dan pedoman observasi kemudian informasi yang
ditemukan nantinya akan dicatat. Peneliti melaksanakan observasi di SDN Lengkongjaya
pada tanggal 27 November 2023.

3. Wawancara. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada di Sekolah
sehingga peneliti dapat menentukan secara pasti permasalahan yang harus diteliti.
Wawancara merupakan metode yang digunakan untuk menggali informasi atau data dengan
tanya jawab langsung terhadap responden terkait data yang diinginkan dalam suatu
penelitian. Dalam bukunya (Moelong Lexy ], 2013 : 4) menjelaskan bahwa “dilakukan untuk
mengkonstruksikan mengenai orang, peristiwa, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan,
tuntutan, kepedulian, dan kebutuhan”. Peneliti menggunakan wawancara terstruktur,
dimana peneliti telah menyiapkan beberapa pertanyaan tertulis yang diajukan kepada
narasumber mengenai permasalahan dalam pembelajaran PPKn, pemahaman dan hasil
belajar siswa kelas IV pada pembelajaran PPKn di SDN Lengkongjaya, kemudian hasil dari
kegiatan wawancara tersebut dicatat oleh peneliti.

4. Dokumentasi. Dokumen merupakan catatan yang sudah berlalu.Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumentasi yaitu
mempelajari teori-teori atau informasi dari buku dan litelature serta dokumen-dokumen
yang menunjang(Gunawan, 2017).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data penelitian ini di dapatkan melalui pretest dan posttest yang dilaksanakan di kelas IV
SDN Lengkongjaya dengan jumlah 22 yang dibagi dalam dua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol menggunakan teknik simple random sampling. Kelas eksperimen yaitu kelas yang
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Logico Piccolo dan kelas
control ialah kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran Logico Piccolo atau hanya
menggunakan buku pelajaran dan ceramah. Pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan
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sebanyak 4 kali pertemuan dan di kelas kontrol sebanyak 4 kali pertemuan. Kedua kelas ini
masing-masing diberikan pretest terlebih dahulu pada pertemuan pertama, setelah masing-
masing kelas melakukan proses pembelajaran dengan diberikan perlakuan yang berbeda,
setelah itu pada masing-masing kelas baru dilakukan posttest. Data yang telah diperoleh dalam
penelitian ini meliputi data skor pretest dan skor posttest sebanyak 11 siswa dari kelas
eksperimen dan 11 siswa dari kelas kontrol.

Pembahasan
Intepretasi dan Hasil Diskusi

Penelitian ini dilakukan di SDN Lengkongjaya pada kelas IV dibagi menjadi 2 kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
terletak pada perlakuan yang diberikan oleh peneliti. Untuk kelas eksperimen pada saat
pembelajaran berlangsung peneliti memberikan perlakuan berupa penggunaan media Logico
Piccolo. Sedangkan untuk kelas kontrol peneliti melaksanakan pembelajaran secara
konvensional atau sering disebut dengan metode ceramah. Pelaksanaan peneliti berlangsung
selama 1 minggu dengan 4 kali pertemuan. Untuk pertemuan yang pertama dilakukan pretest,
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami simbol dan makna Pancasila.
Pertemuan ke 2 dan 3 dilaksanakannya pembelajaran yang mana untuk kelas eksperimen
diberikan treatment atau tindakan dengan penggunaan media Logico Piccolo, sedangkan untuk
kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Pertemuan ke 4 atau terakhir diberikannya
posttest, tujuan dari posttest ini untuk mengetahui hasil prestasi siswa pada simbol dan makna
Pancasila setelah diberikan perlakuan (treatment). Sebelum melaksanakan penelitian terdapat
beberapa perencanaan yang harus dilakukan. Adapun tahapan perencanan penelitian sebelum
pada pelaksanaan di kelas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Menyiapkan materi pembelajaran PPKn yaitu materi simbol dan makna Pancasila.
2. Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) materi simbol dan makna Pancasila.
3. Menyiapkan media pembelajaran Logico Piccolo sebagai penunjang proses penelitian.
4. Membagi siswa kelas IV SDN Lengkongjaya menjadi 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas

kontrol menggunakan teknik simple random sampling.

Setelah melakukan penelitian dan uji hasil, terdapat perbedaan hasil pretasi siswa pada
materi simbol dan makna Pancasila antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat
dilihat dari hasil pretest amapun hasil posttest baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Rata-rata pretest pada kelas eksperimen yaitu 62,45 Sedangkan kelas kontrol 50,09 terlihat
adanya perbedaan hasil prestasi siswa sebelum diberikan perlakuan atau tindakan. Adapun
nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kontrol setelah diberikannya perlakuan nilainya
85,36 untuk kelas eksperimen dan 70,18 untuk kelas kontrol terlihat adanya perbedaan hasil
antara kelas eksperimen dan kolas kontrol setelah diberikan perlakuan atau tindakan. Data
yang diperoleh dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa seluruh siswa memiliki data yang
berdistribusi normal ditunjukkan hasil dari pengujian uji normalitas menggunakan metode
One-Sample Kolmogrov - Smirnov dengan berbantuan SPSS 25, nilai siginifikasi yang diperoleh
yaitu 0,200 yang artinya nilai yang diperoleh > 0,05. Data yang telah dinyatakan berdistribusi
normal selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas dengan metode uji Homogenity of
Varians dengan bebantuan SPSS 25 dan diperoleh data sig based on mean adalah 0,200 artinya
nilai signifikasi > 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa data berdistribusi homogeny. Kemudian
pengujian hiptesis menggunakan uji-t yang pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 25
dengan diperoleh hasil siginifikasi (2 tailed) 0,001 < 0,05 sehingga mengasilkan kesimpulan Ho
ditolak dan Hiditerima. Ho ditolak Hi diterima yang artinya media pembelajaran media Logico
Piccolo berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran PPKn

Resa Juliawati, dkk. - Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 438



JCRD: Journal of Citizen Research and Development
E-ISSN: 3048-2941 P-ISSN: 3048-2933
Vol. 1 No. 2 November 2024

dengan materi simbol dan makna Pancasila. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa meningkat setelah menggunakan
media pembelajaran Logico Piccolo.

Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini belum sempurna.Berbagai upaya telah
dilakukan dalam melaksanakan penelitian agar diperoleh hasil yang maxsimal.Namun
demikian, peneliti ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya :
1. Penelitian ini hanya dilakukan oleh pokok bahasan simbol dan makna Pancasila saja.
2. Populasi dalam penelitian ini hanya siswa SDN Lengkongjaya, sehingga penelitian hanya
berlaku di SDN Lengkongjaya saja tidak bisa dijadikan acuan hasil untuk disekolah lain.

Implikasi terhadap pelayanan, pendidikan dan penelitian

Pengaruh media Logico Piccolo terhadap hasil belajar PPKn pada materi simbol dan
makna Pancasila di kolas IV SDN Lengkongjaya memiliki beberapa implikasinya, diantaranya:
1. Implikasi Terhadap Pelayanan

a. hasil dari penelitian ini mendapatkan impilkasi terhadap pelayanan yaitu penelitian ini
membuktikan bahwa penggunaan media Logico Piccolo berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa.

b. Terhadap pengetahuan media Logico Piccolo dapat digunakan sebagai acuan untuk media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran PPKn pada materi simbol dan
makna Pancasila.

2. Implikasi Terhadap Pendidikan

a. Implikasi penelitian terhadap penelitian yaitu menghasilkan suasana belajar yang mampu
memberikan peningkatan terhadap hasil belajar PPKN siswa, memberikan pengetahuan
kepada guru dan Sekolah Dasar untuk mengembangkan kemampuan mengajar dengan
menggunakan media pembelajaran.

b. Meningkatkan kinerja guru dengan mengembangkan kompetensi dengan membuat
aturan yang memfasilitasi dalam meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan
media pembelajaran.

3. Implikasi Terhadap Peneliti. Penelitian ini apat dijadikan sebagai rujukan referensi bagi
peneliti selanjutnya terkait dengan media pembelajaran Logico Piccolo dalam hasil belajar
siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh media Logico Picolo terhadap hasil belajar siswa
pada materi simbol dan makna Pancasila kolas IV di SDN Lengkongjaya dengan jumlah sampel
sebanyak 22 siswa, yang terdiri dari kelas eksperimen dengan jumlah 11 siswa dan kelas
kontrol dengan jumlah 11 siswa. Menunjukan bahwa terjadi peningkatan pada hasil pretest dan
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai rata-rata pretest kelas eskperimen
yaitu 62,45 dan kelas kontrol yaitu 50,09 sedangkan rata-rata posttest kelas eksperimen
sebesar 85,36 dan kelas kontrol sebesar 70,18 terlihat ada perbedaan hasil antara kolas
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Berdasarkan hasil analisis data
menggunakan SPSS diperoleh hasil pada penelitian ini beriditsribusi normal dan homogen
dengan taraf siginifikansi normalitas data 0,200 > 0,05 , taraf siginifikansi homogenitas data
yaitu 0,200> 0,05. Pengujian hipotesis menggunakan uji Independen Sample Test (Uji-t)
diperoleh signifikansi (2-tailed) 0,001 < 0,05 menujukan bahwa terdapat pengaruh media
Logico Picolo terhadap hasil belajar siswa pada materi simbol dan makna Pancasila kolas IV di
SDN Lengkongjaya.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Guru. Bagi guru, dalam menyampaikan materi, guru perlu mengetahui cara memilih media
pembelajaran yang tepat bagi peserta didik untuk meningkatkan kualitas belajarnya. Media
pembelajaran Logico Piccolo dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran PKn, karena
terbukti bahwa media Logico Piccolo dapat meningkatkan hasil belajar PKn dan membuat
peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran PKn.

2. Siswa. Diharapkan peserta didik perlu berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, giat
belajar untuk mendapatkan nilai yang tinggi. Selain itu juga peserta didik harus lebih berani
dalam mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran untuk memperoleh ilmu
pengetahuan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar PKn. Peserta didik dapat
menggunakan media Logico Piccolo untuk membantu meningkatkan hasil belajar PKn
sehingga peserta didik lebih mudah dalam mengingat dan memahami materi.

3. Sekolah. Diharapkan siswa sebaiknya meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana yang
dapat menunjang kelancaran proses belajar mengajar, khususnya pada pembelajaran PPKn.
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